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M. YUSRAN WUR INDAR dan NADJAMUDDIN sebagai anggota).

mujuan penelitian ini untuk mengetahul efisiensi teknils
dan ekoncais, deskripsi alat, serta metode pengoperasian
pole and line di Kecamatan xendari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi bagi nelayan untuk
pengembangan usahanya dan sebagal landasan pemikiran bagi
pemerintah dalam merumuskan kebi jaksanaan pembangunan
dibidang perikanan.

Fenelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk Kenasri
dengan Tishing base Kelurahan Mata dan Kelurahan Kesilampe
Kecamatan Kendari, pada-awal Juni sampal aknir Juli 1994.
gebagal oObyex penelitian yaitu, 20 unit penangkapan pole
and line yang terdiri dari 10 unit kapal berdaya mesin
60 — 75 HP dan 10 unit berdaya mesin 140 = 150 HP.
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara, penga=
matan di lapangan dan mengikuti operasi penangkapan. Data
sekunder diperoleh aari Kantor Dinas Perikanan daa Kantor
pemerintah. pvaluasi dilakukan ternadap aspek teknis yang
meliputi peshitungan pfisiensi Fishing Boat, yang didasarkan
pada produksi per hari operasi, produksi per trip dan

produksi per tenaga kerja. Sedangkan untuk aspek ekonomis
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digunakan pendekatan analisis Break EZven Foint dan H - C
Ratio.

Hasil penelitian ini wmweounjukkan bahwa tingkat
produktifitas lebih tipggi pada kapal berdaya mesin 110 =
150 HP yaitu produksi per unit alat berkisar 1656.774 -
214,967 kg, produksi per hari operasi berkisar 617,6815 =
796,1741 kg, produksi per tenaga kerja berkisar 11.816,06-
15.870,67 kg dan produksi perlhari kerja ocrang berkisar
44,12 = 51,37 kg. Sementara kapal berdaya mesin 60 = T3
HP yaitu produlkai per unit alat berkisar 120.337 - 157.750
kg, produksi per hari operasi berkisar 475,5256 - 197,5479
kg, produksi per tanaga kerja berkiszar 10.023,08 =-
13.145,83 kg dan produksi per hnari kKerja orang berkisar
44,9% - 55,583 kg. Nilai ETisiensil Fishing Boat kapal ber-
daya mesin 110 - 150 HP lebih tinggi dan labih lay:zk
dikembangkan yaitu 1,9864 - 2,5346, sedangkan kapal berdaya
mesin 60 - 75 HPF yaitu berkisar 1,8030 - 2,1329.

analisis ekonomis melalui pendekatan B - ¢ Ratio
merinjuklzan bahwa kapal berdaya meain 110 - 150 HP lebih
menguntungkan dan lsbih layak dikembangkan yaitu berkisar
1,4988 - 1,55935, sedangkan kapal berdaya mesin 60 - 75 HF
berkisar 1,4746 = 1,51685. Nilai Break Even FPoint lebih
rendah pada kapal berdaya mesin 60 - 75 HF yaitu berkisezr
Rp 12.585.935 = Rp 17.429.483 sedangkan kapal berdaya mesin
110 - 150 HP yaitu besrkisar RP 135.8497.031 - RP 18.561.091.
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PENDAHULUAR

Latar Belakang

Indonesia sebagai negzara kepulauan berada pada posisi
ailang yang membentang sepanjang garis katulistiwa antara
samudera Hindia dengan Samudera Pasifik dan terletak
antara Benua Asia dengan PFenua Australia serta dikelilingi
oleh perairan yang sangat luas yaitu sekitar 5,4 juta kmE,
dan dengan adanya Zone Ekonomi Eksklusif 200 wil yaag
luasnya sekitar 2,5 juta km® yang diproklamirkan Indonesia
sejak tanggal 21 Maret 1980, maka keseluruhan luas peral-

) (‘tambunan,

ran yang dapat dikelola mencapai 7,% juta km
1953).

perdasarkan data luas perairan Indonesia, maka dapat
diseputkan bahwa potensi sumberdaya kelautannya cukup
besar, khusus untuk sumberdaya hayati perikanan laut di
perairan Wusantara diperkirakan mencapai 4,5 juta ton per
tahun, sedangkan peralran ZEE dipecrkirakan memiliki sumber-
daya hayati sebesar 2,1 juta ton per tahun, yang terdiri
dari 0,6 juta ton ikan demersal, 1,3 juta ton ikan pelagis
kecil serta ikan cakalang dan tuna sebesar 0,2 juta ton
(Mallawa, 1990).

pilihat dari daerah hidupnya cakalang termasuk ikan
laut bebas, bersifat melakukan ruaya dalam jarak jauh dan
hanya bisa hidup pada kadar garam lebih dari 24 ofoo,
serta suhu perairan antara 27 - 30 0. Pada kondisi demi-




kian perairan Indonesia Timur yang meliputi Laut Flores,
Selat Makassar, Laut Sulawesi, Lant Banda, Laut Sawu dan
sebagainya yang berhadapan dengan gamudera Pasifik merupa-
kan ladang subur (fishing ground) ikan cakalang yang cukup
memberi harapan, disamping itu juga perairan sebelah barat
terutama yangz berhadapan dengan Samudara Indonesia
(Anonim, 1981%).

Tingkat eksploitasi perikanan laut propinsi Sulawesli
Penggara cukup besar, dimana pada tahun-1990 mencapal
111.285,4 ton per tahun, sementara tahun 1991 sudah menca-
pai 249.000 ton per tahun. ghusus untuk perikanan pelagis
mencapal jumlah 140.530 ton per tahun, perikanan demersal
30.800 ton per tahun, sementara hasil tasgkapan ikan
cakalang telah mencapal 36.670 ton per tahun dan ikan tuna
mencapai 40.000 ton per tahun (inonim, 1993).

Kabupaten Kendarl merupakan bagian darl propinsi
gulawesl Tenggara Yang memiliki luas perairan laut sekitar
11.960 kmE dengan panjang garis paﬁtai sekitar 400 kmE dan
10 buah pulau, sangat kaya akan jenis-jenis ikan ekonomls
penting geperti tuna, cakalang, udang dan lain=-lain. Eondi-
si ini menunjukkan pahwa Kabupaten Kendari sangat potenaial
untuk pengembangan perikanan laut, terutama dengua dibangun-
nya fasilitas pelabuhan Perikanan Samudera (rps), dimana
telah dimanfaatkan sleh beberapa perusahaan besar antara

lain : PT. PEREEN, FI. DIAYANTI GROUF dan PT, DHARMA

SANUDERA (Anonim, 1993).
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Dewasa ini di Kabupaten Kendari telah beroperasi
sebanyak 205 unit kapal pole and line. Khusus untuk
Kecamatan Eendarl sendiri telah beroperasi sebanyak 108
unit kapal pole and line, yang terdiri dari 34 unit kapal
perikanan industri dan 74 unit kapal perikanan rakyat
(Anonim, 199%). Hal ini diharaphkan dapat mendukung pening=
katan produksi perikanan laut, khususnya untuk ikan
cakalang.

Dalam rangka terus mendorong pelaksanaan pembangunan
perikanan laut propinsi Sulawesl Tenggara khususnya di
Kabupaten Kendari, dipsrlukan adanya upaya pengembangzan
usaha ponangkapan perikanan rakyat yang diharapkan dapat
meninglkatkan produksi, pendapatan masyarakat nelayan,
memperluas kesempatan kerja, pemanuhan konsumsl dan pemera=-
taan pendapatan.

Fenangkapan dengan pole and line merupakan salah satu
alternatif untuk dikembangkan di Kendari, mengingat perairan
gendari merupakan jalur ruaya ikan cakalang, disamping itu
alatnya termasuk sederhana dan biaya pembuatan relatif
rendah serta ikan yang tertangkap adalah ikan ekonomis

penting.

gntuk mengetahul apakah usaha perikanan pole and line

di gecamatan Kendari sfisien, maka perlu suatu analisis

atay studi terhadap faktor teknis dan ekonomis dari usaha

peberapa faktor teknls yang perlu dipertimbang=-

kan antara lain @ Besar kapal, daya mesin yang digunakan,

teraebut.

3




perl&ngkapap-perlengkapan kapal, jumlah tenaga kerja dan
Bebagainya sedangkan darji segi ekonomis antara lain :
Besarnya biaya yang dikeluarkan, baik berupa biaya tetap
maupun biaya tidak tetap, pendapatan dan sebagainya.
Berpljak pada realita tersebut di atas, maka perlu
dilakukan suatu penelitian yang berhubungan dengan segi
teknis dan ekonomis usaha perikanan pole and line serta

metode pengoparasiannya.

Tujusn dan Eegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi
teknis dan skonomis, deskripsi alat serta metode pengope=
rasian pole and line di Kecamatan Kendarl.

Hasil dari pemelitian ini diharapkan dapat menberikan
inforwasi bagi nelayan dalam rangka pengembangan usahanya
dan sebagai landasan pemikiran bagi Pemerintah dalam

merumiskan kebijaksanaan pembangunan dibidang perikanan,




TINJAUAN PUSTAEA

Aspek Teknis dan Ekonowis Perikanan Pole and Line

Eadariah (1978), mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengrn aspek teknis dari suatu usaha (proyek) meliputi
input dan output daripada barang dan jasa yang terlibat
atau diperlukan dan diproduksi oleh proyek. Dikemukakan
rula bahwa aspek ekonowis menyangkut biaya-biaya dan
keuntungan yang didapatkan dari semma sumber yang terlibat
atau dipakai dalam suatu unit usaha, tanpa malihat sliapa
yang menyediakan sumber-sumber tersebut dan siapa dalam
masyarakat yang menerima hasil dari semua itu,

Beberapa pertimbangan aspek teknis pada usaha penang-
kapan termasuk pole and line meliputi : jenis dan ukuran
alat yang efektif, jenis perahu atau kapal termasuk tenaga
penggerak (mesin), kmalifikasi tenaga kerja, metode penang-
kapan, jenis teknologi pasca panen, fishing ground, waktu
peuaangikapan yang baik dan kapasitas tangkap dari suatu
alat, sedaungkan aspek ekonomis antzra lain : menyangkut
basarnya wodal investasi, modal kerja, proyeksi hasil
tangkapan, pemasaran, pajak dan retribusi, pengembalian

modal dan evaluasi industri hulu dan industri hilir

(Monintja, 1985).




Aﬁpek Teknls

Ikan cakalang pada umumnya ditangkap dengan mengguna-
kan dua jenis alat yaitu pancing dan jaring, yang mana
pancing terdiri dari trolling, long line dan pole and line.
Dari ketiga jenis pancing tersebut yang dianggap efektif
dalam usaha penangkapan ecakalang adalah dengan menggunakan
pole and line atau yang disebut pole and line fishing,
yang digunakan di perairan Indonesid Timur atau dikenal
dengan nama huhate (Subani, 1921).

Yudhono (1981 dalam Hatary, 19591), mengemukakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi SuxksSesnya penangkKapan
dengan pole and line adalah keterampilan individu, selain
masalah-masalah lainnya seperti : Tersedianya umpan hidup,
padat tidaknya gerombolan ikan cakalang, kondisi cuaca
dan lain-lzin, Selanjutnya disebutkan pula bahwa konstruk-
si pole and line di Indonesia pada umumnya terdiri dari
bagian-bagian sebagai berikut : Joran/galah, umumnya
terbuat dari bambu dengan kisaran panjang antara 2 = 3,2,
meter, tali dari bahan synthetis monofilament atau multi
filament dengan panjang berkisar antara 1,5 - 2,5 meter
dan diamater tali 0,2 - 0,3 centimeter, kawat baja (wire

leader) yang panjangnya 5 = 10 centimeter, untuk wenghin-

dari putusnya tali dari gigitan ikan dan menambah elasti-

gitas sentakan pada saat pemancingan, mata kail (hook)

yang khusus karena ujungnya tidak memiliki kait serta di-

.
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lengkapi dengan sohekan-sobekan tali rafiah dan bolu ayam
untuk menarik perhatian ikan cakalangz. Ukuran tersebut
biasanya tidak mutlak karena yang baik adalah disesuaikan
dengan kebiasaan para pemancing dan uluran besar kapal.

Pole and line dalam operasi penangkapannya mengguna=
kan umpan hidup sebagai alat pemikat ikan yang akan di-
tangkap dan biasanya ikan yang menjadi tujuan penangkapan
adalah ikan permukaan yang bergarombol (pelagic shoaling
species), karena cara penangkapannya menggunakan umpan
nidup maka cara penangkapan ini disebut juga sebagai
wlive bait fishingm (Brandt, 1972).

Fenangkapan ikan dengan pole and line membutuhkan
umpan dalam jumlah banyak dan umpan yang balk harus meme-
nuhi syarat-syarat sebagal berikut : Disukai cakalang dan
sejenisnya, bila dilemparkan (chummed) dari kapal penang-
kapan tetap berenang pendekati kapal dan tetap berada di
permukaan, tahan hidup selama mungkin dalam keadaan ber-
desak-desakan serta tetap aktif dalam bak=-bal: umpan,
wkuran ikan tersebut cocok dengan kemavpan ikan cakalang
dan sejenisnya, warna putih keperak-perakan serta meng-
kilap hila terkena ginar matahari, tidak mempunyai alat
yang tajam karena dapat melukal cakalang dan mudah di-
dapat dalam jumlah banyak (Monint ja, 19E3).

marwan (1974 dalam Hatary, 1991), mengemukakan bahwa

efisiensi alat penangkapan tergantung pada faktor-faktor
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antara lain teknik penangkapan, ikan yong akan ditangkap
dan wateri yang dipakai sebagai bahan pembuat clat.
Berkembangnya usaha perikanan rakyat ke arah penggunaan
bahan sintetis, motor untuk penggerak perahu atau kapal,
menyebabkan ruang jelajah perahu lebih luas dan haail
tangkapan akan meningkat (Sumintadirja, 1972).

Kapal pele and line mempunyai karakteristik tersendiri
bila dibandingkan dengan kapal-kapzl perikanan jenis lain-
nya. Ayodhyoa (1972), menyatakan bahwa pada saat operasi
awak kapal (Crew) dalam melakukan pemancingan mengumpul
pada salah satu sisi kapal sehingga dari segi stabilitas
diperlukan nilai Bredth (B) yang besar, selain itu kapal
juga harus mempunysal Kecepatan yang tinggi, karena ikan
yang menjadi tujuan penanzkapan merupakan perenang cepat
(good swimmer).

Pasaribu (1986), mengemukakan bahwa dalam perencanaan
pembuatan suatu kapal ikan perlu diperhitungkan efisiensi
dari kapal ikan yang akan dibuat tersebut. Dasar perhitu-
ngan dalam hal ini yaitu : Leserasian/kesesualan dengan
jenis usaha, mudah dalam pelaksanaan nperasi; biaya peuwbua-

tan yang sedikit, biaya eksploitasi yang kecil dan cash

flow yang baik.

Anonim (1951h], menyatakan bahwa kapal yang digunakan

untuk menangkap 1ikan dengan pole and line harus wemanuhi

ayarat-ayarat gebagai berikut 3 Mempunyai bentuk ramping
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dan kuat, stabil dan tidak wudah oleng, mempuaoyal mesin
dengan daya yang cukup dengan kerja kapal yaitu mengejar
gerombolan ikan. gelanjutnya dikemukakan pula bahwa
perlengkapan lain yang mutlalk dimiliki oleh kapal pole and
line meliputi z (1) Fila-pila pada lambung kanan dan kiri
kapal sebagai tempat berdirinya pemancing, (2) peralatan
semprotan air, (3) palkah ikan hasil tangkapan, (4) palkah
umpan hidup dengan sirkulasi air dan bak penampungannys,
(5} alat-alat navigasi yang baik, dan (6) sarang, yaitu
tempat mengintai gerombolan ikan, Ysng ditempatkan pada
tempat yang paling tingegl (di atas kamar mesin atau pada
tiang agung kapal).

Syahrodin dan guhadja (1982), mengatakan bahwa kapal
penangkap cakalang dengan pole and line (kapal huhate)
termasuk type ukuran sedang berdasarkan uluran, bahan yang
digunakan untuk nembangun tubuh kapal terdiri dari kayu
atau besi, konstruksi kapalnya kokoh dan dapat berolah
gerak dengan paik dan lincah. pisebutkan pula bahwa
kapal yang perukaran 30 - 50 GT termasuk kategori kapal
sedang .

Eoesdl (1981 dalam Farchum, 1992}, merngemukaikan
bahwa penggunaan mesin pada sebuah kapal ikan sangat
panting artinya untuk meningkatkan nilal afisiensi eksploi-

+agl yang didasarkan pada pertimbangan pemilihan mesin.




Adapun tahapan pemilihan mesin adalah : Menentukan jenis
mesin yang digunakan, menentukan tenaga dan kecepatan kapal
yang dikehendaki, pertimbangan ekonomis mesin yang telah
dipilih berdasarkan segi teknis dan modifikasi mesin jika
diperlukan karena hal-hal tidak terduga.

Sihotang (1987), menyatakan bahwa umumnya sifat dan
tingkah laku ikan serta faktor oceanografi dapat mempenga-
ruhi efektifitas efisiensi suatu penmangkapan, tetapi
keberhasilan penangkapan skala kecil juga dipengaruhi oleh
alat tanghap dan kesesualan alat tangkap untuk penangkapan
biota laut. ada empat faktor yang menjadi kriteria dalam
usaha penangkapan skala kecil agar berhasilguna dan berda-
yaguna yaitu : (1) pengetahuan tentang- oceanografi dengan
sifat ikan, (2) tingkah laku ikan pada berbagal keadaan
dan perlakuan yang diberikan, (3) kepekaan alat tangkap
terhadap hasil tangkapan, dan (4) keterampilan seseorang
dalam penggunaan alat tangkap.

pampubolon (1980), menyatakan bahwa tiga unsur
pelaksanaan operasi di atas kapal pole and line terdiri
dari : Eapten kapal (Hahkoda), Boy-boy dan pemancing.
Fapten kapal bertangzung jawab seczra keseluruhan atas
kekerhasilan operasi. Boy-boy bertangzung Jawab atas
utama, antara lain : Mengadakan pengintai-

beberapa fungsi

an. menarik skuling ikan mendekat ke kapal, mengatur
¥

efisiensi pepnggunaan Umpan hidup dan mengawasi mortalitas
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dari umpan. Para pemancing bertugas memindahkan ikan

dari air ke kapal sebanyak-banyaknya pada suatu periode
pemancingan tertentu. Untuk itu diperlukan kecepatan,
kelkuatan, kesabaran dan keahlian (keterampilan).
Keterampilan pemancing meliputi : memilih dan wmengikat
bambu serta mata pancing, meletakkan dan menjatuhkan ikan
dengan senantiasa memperhatikan dan menjaga wmutu kesegaran
hasil tangkapan. Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah
tenaga kerja di atas kapal pole and line tergantung besar
keeilnya kapal dan jarak fishing ground.

Hutubessy {198&), membagi tiza kelompck pemancing
berdasarkan kecakapannya. FPemancing kelompek atau kelas I
adalah pemancing yang bertempat di bagian depan haluan
kapal karena banyak ikan, pemancing kelas II bertempat di
bagian samping dan pada usumaya di samping kiri kapal dan
pemancing kelas III adalah pemancing yang tempatnya di
buritan kapal, mereka pada wmmnya adalah anak buzh kapzal

(4BK) yang baru belajar memancing.
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Aspek Ekonomis

Supriyono (1983), mengemukakan bahwa berdasarkan
Bifatnya biaya dapat dikelompokkan atas biaya tetap aan
biaya tidak ‘tetap. Blaya tetap memiliki karakteristik
yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak di-
pengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas
sampal tingkatan tertentu. 3Sedangkan biaya tidak tetap
memiliki karalkteristik yaitu biaya yang jumlah totalnya
akan berubah secara sebanding dengan perubahan volume
kegiatan, Pada usaha penangkapan dengan pole and line
biaya tetap itu antara lain : Biaya penyusutan kapal,
mesin, alat dan kelengkapan lain, biaya perizinan, bunga
modal (jika modzl usaha diperoleh daril pinjaman bank),
dan lain-lain. Adapun biaya tidak tetap meliputi : Biaya
eksploitasi, upah tenaga kerja (Crew), biaya perawatan,
retribusi dan lain-lain.

gittinger (1972;, menyatakan bahwa dalam suatu usaha
perikanan, modal umumnya terdiri dari rodal untuk kapal
dan modal kerja. Modal untuk kapal dan alat tangkap serta
kelenckapaanya, termasuk modal tetap perusahaan dan selalu

mengzalaml penyusutan setiap tahunnya, sedanghkan modal

kerja termasuk modal tidak tetap dan tidak mengalami

penyuszutan.
mMenaikkan tingkat produksi tidak selalu berarti

bahwa akan terus menaikkan keuntungsan, sebadb pada kenaikan
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produksi yang melebihi batas probabilitas optimaw akan
mengurangi keuntungan. Besarnya keuntungan yang dipercleh
akan berubah dengan berubahnya blaya variabel, biaya tetap
serta harga penjualan (Humble, 1979 ; Smith, 1975 dalam
Metusalark, 1985).

Hanaviah dan Saefuddin (1983), menyatakan bahwa
untuk mengukur efisiensi produksi atzu keuntungan suatu
usaha, 8ecara teoritis biasanya digunakan analisls batas
(marginal snalysis). WNamun pada penerapannya perhitungan
ini sulit dilakukan, karena sulit menghitung perubahan
biaya tiap-tiap kenaikan produksi. Dalam prakteknya lebih
mudah menghitung pembiayaan total dari tiap kKemaikan
produksi sehingga untuk mempermudah perhitungan digunalkan
titik batas efisiensi atau analisis titik impas (Break
Even Point inalysis).

" Riyanto (1983), menjelaskan analisis Break Even Point
sebagai suatu teknik analisis hubungan antara biaya tetap,
biaya wariabel, keunfungan dan volume Kegiatan atau "Cost
profit Volume Analysis (CPVA)". Jumlah tangkapan minimal
untuk tingkat Break Even dihitung bardasarkan rumus tang-
kapaun minimal per trip. Dari nilai inl ditentukan nilai
kritia minimal efisiensi kapal ikan. Ini berarti secara
is akan diketahui apakah unit usaha Penangkapan

ekonom

tersebut sudah mepguntunzkan atau rugl dan nilai efisiensi

£ishing boat (% ) akan ditentukan pada tingkat yang
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menguntungkan (4lfiante, 1992 dalam Yansen, 1994).

Untuk mengevaluasi suatu proyek apakah menguntungkan
atau tidal, maka salah satu pendekatan yang digunakan
yaitu metode analisis Benefit Cost Ratio, metode ini
merupakan kKalkulasi sederhana yang telah menjadi suatu
alat evaluasi suatu proyek. Pengertian metode Benafit
Coat Ratio zdalah perbandingan antara nilai sekarang dari
manfaat terhadap nilai sekarang dari biaya (Gittinger,
1972). Selanjutnya dikemukakan pula bahwa jika nilai
B-C Ratio lebih besar dari 1 berarti pelaksanaan proyek
akan berhasil memberikan keuntungan ekonomis, dimana
diperoleh bahwa hasil darl proyek tersebut lebih besar
darl biaya pelaksanaan. Jika B=-C Ratio sama dengan 1
berarti bahwa total benefit yang diperoleh adalah sama
dengan total biaya, dalam usaha dibidang perikanan hal ini
tidak bisa dilanjutkan karena penuh dengan ketidak pastian,
Tika B-C Ratio lebih kecil dari t berarti tidak wenguntung-
kan atau hasil yanz akan diperoleh dari proyek tersebut
tidak menutupi biaya pelaksanaan.

Feuntungan maksimum suatu kegliaian ekonomi dicapai
pada tingkat produksi dimana biaya ﬁarginal sama besarnya

dengan rendzpatan marginalnya (Johnson, 1979 dalam HNur

Indar, 1985).
Peﬁdapatan marupakan besarnya penghasilan atau upah

(nilai ekonomis) yang diterima oleh masyarakat atau
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individu sebagai imbalan (balas jasa) atas faktor-faktor
yang dilibatkan dalaw proses produksi untuk menghasilkan
barang-barang dan jasa-jasa (Samuelson, 1979).

Dikemukakan pula bahwa besarnyc insentif yang diterikan
bagl orang~orang yang terlibat menyukseskan pelaksanaan
usaha dipengaruhi cleh pertimbangan tingkat pendidikan
(status), tingkat keterampilam (skill), besarnya jasa yang

dikorbankan dalam proses produksl dan lain-lain.
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METODOLOGI PENELITIAN

Daerah dan Waktu Penelltian

Fenelitian ini dilakukan di perairan Teluk Kendari
dengan fishing base Kelurahan Mata dan Kelurahan
Kesilampe Kecamatan Kendari Kabupaten Daerah Tingkat II
Kendari Propipsi Sulawesi Temggara, berlangsung dari awal

bulan Juni sampal akhir bulan Juli 1594,

Alat dan Bahan

Untuk pengukuran kapal dan alat tangkap (unit pancing)
digunakan meteran 30 meter dan meteran kayu 1 meter,
aebagal obyek dari penelitian ini adalah 20 unit penangka-
pan pole and line, dengan kisaran panjang batang pancing
(joran) 2 - 3 meter yang dioperasikan oleh nelayan

getempat.

Mctode Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
gtudi kasup (case study) yang dilakukan dengan cara

representatif setelah dilakukan dua cluster (Kecamatan-

[elurahan) dan pengukuran langsuig terhadap beberapa

parameter. Untuk melihat pengaruh perbedaan daya mesin

(HP) dalam hubungannya dengan nilal efisiensi usaha yang

berkaitan dengan standard ability dari tuna and skip jack

£ighing boat (Ayodhyos, 1972), maka diambil secara
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purposive EQ unit pole and line, yang masing-masiug 10
unit dengan kisaran daya megin 60 - 75 HP dan 10 unit
dengan kisaran daya mesin 110 - 150 HP.

Fengumpulan data primer dilakukan melalul wawancara
dengan nelayan (pengusaha pole and line) dan pengamatan
di lapangan, serta mengikuti langsung kegiatan operasi.
Data sekunder diperoleh dari Kantor Dinap Ferikaman dan
Eantor Pemerintah, sedaag produksi diperoleh dengan jalan
mencatat jumlah hasil tangkapan rata-rata selama 1 tahun
setiap unit alat dari data Sipemilik usaha atau perusahaan
yang bertindak pebagai pengumpul, sedangkan basarnya biaya
yang dikeluarkan dapat diketahui dengan menghitung biaya

eksplod tasi rata-rata per trip kemudian dikonversi ke

bulan dan tahun.

Analisis Data

Perhitungan efisiensi teknias atau efigiensi fishing
boat didasarkan pada produksi per hari operasi, produksi
por trip, produkai per Tenaga kerja, sebagalimana yang

dikemukakan oleh Fagaribu {1986) dengan formula asabagal

berikut =
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Efisiensi fishing boat

Hasi] Tatia-rata per tahun yang dapat dihasilkan
oleh kapa) tersebut (Rp/thn)

Harga penjualan hasil tangkapan (Rp/ton)

Biaya eksploitasi rata-rata per tahun ( carmasul
biaya penyusutap Pembelian dap perlengkapannya}
(Rp/thn)

Biava pembuatan kKapal (Rp)

Bilaya perawatan rata-rata per tahun (Rp/thn)
Jumlah tahun taksiran kapal dapat dipakai (Thn)
Harga taksiran kapal setelash mass Pakai (ap)
Ezauntungan rata-rata (Rp/thn)

Jumlah hari operasi (hari/thn)

Basil tangkapan rata-rats Per hari operasi (ton)
Kapasitas muatan kapal (ton)

Jumlsh hari per trip

Untuk melihat efisiensi ekonomis, ads bebterapa

Pendekatan yang dapat dilakukan antara lain :
{1}. Ru.us yang dilkemukaksan olsh Ayodhyoa (1975 dalam

Farchum, 1992) yaitu bahwa untuk mengetahul kapan
kapal tersebut mencapai keuntungan harns dianalisjis
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N

(2}

pada tingkat BEP (Break Even Point)

Eiaya Tet
BEEF = ¥ &P

Biaya Variabel
1 |

Pendapatan Total

Biaya Tetap (fixed cost) meliputi :

- Penyusutan (kapal, mesin, =lat dan kelengkapan
lain)

= EBlay:i perizinan

~ Bunga modal jika diperecleh pinjaman darl bank
(harga kapal + harga alat + harga mesin x suku
bunga (%)

- Biaya tetap lainnya (pajak, sewa dan lain=-lain).

Biaya tidak tetap (variable cost) meliputl :

- Upzh Crew = upah buruh/trip x jumlah trip/thn

- Biaya perawatan (pemeliharasan)

- Solar, 01i dan minyak tanah = jumlah liter/trip x
jumlah trip/thn x harga/liter.

— Bahan makanan (Rp/thn)

- Umpan hidup (Rp/thn)

Keperluan penanganan ikan (es) di darat dan di

ljaut (Rp/thn)
Biaya tidak tetap leinnya (Rp/tha)

Fum:s B = C Ratio (Kadariah, 1978), untuk mengetahui

layek tidaknya ugaha dengan pole and line dikembang-

Kalla
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Pendapatan Total (Rp/thn)

B-C Ratio =
Biaya Total (Rp/thn)

Biaya Total meliputi : biaya tetap + biaya tidak

tetap (Rp/thn)

Untuk melinat beda nilai efisiensi fishing boat dan
B - C Ratio dari unit sampasl dengan kisaran daya mesin
yaitu 60 - 75 HP dan 110 = 150 HP, maka digunakan uji
atatistik. Penentuan medel yang digunakan Tergantung dari
hasil pengujian kenormalan Lilliefors (Nasoetion, 1975) .
Jika data menyebar normal dilakukan uji statistik
parametrik sedang Jjika data tidak menyebar normal masa
dilakukan uji statistik non-parametrik. pada penelitian
ini, ternyata setelah dilakukan ujl kenormalan didapatkan
bahwa data menyebar normal, maka dilaxukan uji statistik
parametrik yaitu uji ¢ student.

pi dalam pengolahan data, diasumsikan sama =adalah :

- pingkat pengetahuan dan keterampilan nelayan

= Pingkat penggunaal teknik.
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EASIL DAN PEMEBAHASAN

Deskripsi Kapal Dan Unit Penangkapan Pole And Tine

Eapal Pole And Line

Usaha perikanan pole and line di Kecamatan Kendari
menggunakan kapal type skip jack boat dan umumnya terbuat
dari bahan kayu.

Ukuran kapal yang digunakan bervariasi yaitu,
panjang antara 12 = 24 m, lebar berkisar 3,25 - 4,50 m,
tinggi antara 0,95 - 1,30 m dan kapasitas daya muat kapal
berkisar antara 12 = 33 GT. Di atas kapal menggunakan 3
buah mesin yaitu mesin utama sebagal tenaga penggerak
kapal, mesin bantu 2 buah yaitu mesin pemompa air dan
mesin penerang (listrik).

pada kapal pole and line memiliki kelengkapan antara
lain : pila-pila pada lambung kiril dan kanan kapal tempat
perdirinya pemancing dengan lebar umumnya 50 — 60 centi-
meter, peralatan semprotan air yang bherfungsi mengaburksn
penglihatan ikan saat pemancingan perlangsung, palkah
ikan hasil tangkapan yang juga sebagal tempat penampungan

es dengan jumlah 1 = 5> puzh, palkah umpan hidup dengan

airkulasi air dan bak penampungsnnya Yang jumlahnya 1 = 3

buah, Barang sebagal tempat mengintai gerombolan ikan,

biasanya diletakkan di atas wamar kemudi atau pada tlang

agung kapal, dan alat navigasl antara lain teropong dan

kﬂmpaﬁ -
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Adapun konstruksi kapal pole and line secara sederha-
na dapat dilihat pada gawbar 1 dan 2 berikut ini,
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gambar 1. Konstruksi Kapal Pole And Line dan Beberapa

pPerlengkapan Lalnnya (tampak samping)

Katerangan :

1
2
i
4
5
o

o =

=

Ruang kemudi

Kamar mesin

Palkah ikan/penampungan es

Palkah umpan hidup

palkah barang

garang ataud tempat mengintai gerombolan
ikan

Dapur 9 = Pila=-pila

paruh 10 = Fompa gsemprotan air
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Gambar 2.

yonstruksi Kapal Pole And Line dan Beberapa
Perlengkapan Lalnnya (tampak dari atas)
Keterangan :
1 = Ruang kemudi
2 = palkah ikan/es
3 = Palkah umpan hidup
4 = pila-pila
5 = Paruh
# = Palkah barang
7 = Sarang
8 = Pipa penyenprotan air
¢ = Kamar masin
10 = Tempat alat dapur
14 = Dapur
12 = WG
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Alat Tangkap Pole And Line

Pole and line yang dioperasikan oleh melayan di
Eecamatan Kendarl wemiliki bagian-vagian pokok antara
lain : tangkai pancing (joran), tali pancing dan mata
pancing.

Tangkai pancing (joran) yang umum digunakan terbuat
dari bambu kuning (PBambusa vulpgaris) yang memilikl

karakteristik antara lain : rongga dalam tidak terlalu
besar (hampir padat), memiliki daya lentur (elastisitas)
yang balk dan tidak mudah patah, cukup tua dan tidai. rusak.
Adapun ukurannya yaitu, panjang berkisar antara 2 = 3
meter, garies tengah pangkal berkisar 3 - 4 centimeter dan
ujung berkisar 0,75 - 1,5 centimetler.

Tali pancing terdiri atas dua bagian yaitu, talil
utama (main line) dan kawat baja (wire leader). Tali
ptama umumnysa terbuat dari bahan gintetis multifilemen,
dengan kisaran panjang 1,5 = 2,5 meter yang digsesuaikan
dengan perbaudingan panjang batang pancing, tinggl haluan
kapal dari air dan kebiazsaan pemancing. Mengenai diameter
+ali utama berkisar antara 0,2 - 0,3 centimeter. Kawat
baja panjangnysa verkisar antara T = 10 centimeter, terdirl
pilin menjadl sa%u dan diameternya

dari dua urat yang di

{ = 1,5 millimeter.

Mata pancing yang digunakan nelayan pole and line

di Fecamatan gendari Umumya bernomor 2,5.

24




2" el L __oEn_ S
- F gez 2 Bon

Mengenai konstruksi pole and line dapat dilihat pada

gambar 3,

Gambar 5. tonstruksi alat tangkap pole and lime dan
bagian-bagiannya.

Keterangan : #ﬁﬁ;?hrh
A = Batang pancing (joran)

B = Tali utama (multifilamen

o = Eawat baja (wire leader)

D = Mata kail tidak berbalik

E = Tima

F = Lapisan nikel

G = Kain pembunghkus

H = Bulu Ayam dan sobekan

=
0o

tali rumput jepang
gimpul pada ujung joran
gimpul antara tali utama dengan kawat baja
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Metode Penanpgkapan

Ferilapan Qparasi

Sebelum kapal menuju ke daerah penangkapan terlebih
dahulu diadakan persiapan di dermaga berupa pemuatan
perbekalan antara lain : Mempersiaplkan/memmat bahnn bakar
berupa solar, oll, winyak tanah, air tawar, sabun, korek
api, beras, kopi, teh, gula, rokok, garam, minyak goreng,
lombok, bawang, asam dan lain-lain. Kegiatan lain yang
biasa dilakukan di dermaga adalsh pengontrolan mesin,
kapal dan unit pancing,

Umumnya kapal meninggalkan dermaga untuk memuat umpan

hidup sekitar pukul 02.00 wita, dan menuju ke bagan.

Penyediaan dan Penanganan Umpan Hidup

galah satu fakior yang sangat mempengaruhi keberhasi-
lan penangkapan dengan mengzunakan pole and lipe adalah
ketersediaan umpan hidup yang cukup untuk menunjang
operasl.

Umpan hidup yang dalam hal ini ikan teri dan layang
kecil, ditangkap pada malam hari dengan alat bagan yang
dibantu dengan cahaya lampu. Lkan =ikan yang sudah

terkumpul dimasukkan dalam kurungan terapung yang sndeh

digediakan.

Kupal pole and 1ine yang tiba di bagan sekitar pukul

04.30 wita segera melakukan pemindahan atau pemuatan
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umpan setelah Nahkoda meigadakan negoesiasi dengan nelayan
bagan. Jadi prosedur penysdisan um::alaﬂ dilakukan melalui
transaksi di laut antara nelayan pole and line dengan
nelayan bagan.

Kegiatan pemindahan umpan ke palkah umpan didahuwlui
dengan membuka lubang saluran pemasukan air dan memasang
belahan bambu yang bagian cekungnya menghadap ke haluan
kapal, sehingzga sewaktu kapal bergerak maju air lant akan
masuk melalui belahan hamba tersebut. Selanjutnya air
yang masuk tersebut bergerak secara alami dan kemudian
keluar melalui lubang yang diberi saringan, demikian
gseterusnya terjadi selama kapal bergerak. Perlakuan ini
diberikan agar sirkulasi air dalam bak tetap lancar dan
umpan bertahan hidup lebih lama. Jumlah lubang saluran
air pada palkah umpan bervariasi antara 4 - 8 buah lubang
yang masing-masing diberi paringan, agar ikan yang ada
dalam palkah tidak bisa keluar.

Rerikut ini dapat dilihat sketsa mengenal konstruksi

bak umpan dan sistim sirkulasi air (gambar 4 dan 5).
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Gambar 4.

Konstruksi Bax Umfan Hidup dan Sistim Sirkulasi
air secarz Aplami (tampak darl atas) pada Eapal
pole And Line.

Eeterangan : 1. Balahan Bambu sebagal pengatur
airkulasi air
2. Lubang pemasukan air
3, Lubang pengeluaran air
4, Arah gerak Kapal

5, Arah sirkulasi air
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Gambar 5.

Eonstruksi Bak Umpan Hidup dan Sistim Sirkulasi
Air (tampak dari haluan) Pada Kapal Pole And

Line.

Keterangan

B W o=

O Wi

10
11

]

Tutup bak umpan (palkah)
Lapisan gabus
Laplsan Seng

Lubang pemasukan air ke dalam
palkah

Lunas EKapal
Geladak kapal

Lambung kapal dari kayu (bagian
paling luar)

Dinding palkah yang kedap air

Tubang yang berfungsi sebagai
pengeluaran alr yang menggunakan
garingan.

Belahan bambu
Arzh sirkukasi alr
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Daerah Fenanzkapan

Eegiatan pencarian gerombolan ikan dilakukan setelah
selesai pemuatan umpan hidup yaitu, pada pagi hari sekitar
pukul 05,00 wita sampai sore hari sekitar pukul 17.00 wita.

Nelayan pole and line di Fecamatan Kendarl umimnya
melakukan penangkapan disekitar perairan Teluk Kendarl,

Dalam tugas pengamatan gerombolan ikan, dipercayakan
kepada Boy=-boy dan bekerjasama dEngén Hahkoda yang hertugaﬁ
men jalankan kapal,

Pandugsan adanya gerombolan lkan didasarkan pada
tanda-tands alam seperti : burung-burung yang menyambar di
permukaan air laut, riak-riak, lumba-luwba yang melompat
dan juga dengan adanya kegiatan pemancingan yang dilakukan
nelayan pancing tonda. Hal ini sejalan dengan pernyataa.
syodhyoa, (1981), bahwa tanda-tanda adanya gerombolan ikan
didasarkan pada pengalaman-pengalaman geperti adanya
burung-burung laut menyambar di permukaan air laut, adanya

perubahan warna air laut, ikan-ikan yang melowmpat di

permukaan air, riak-riak kecil dan buih di permukaan air

akibat gelgmhuﬂg-gelembung udara vang dikeluarkan ikan.

getelah tanda-tanda adanya gerombolan ikan ditemukan

segera haluan kapal diarahkan ke tempat tersebut, pada

saat jarak kapal sudah dekat, biasanya ikan terlihat

melompat-lompat, maka kapal segera membuat gerakan wellng-

kar Bambil membuang WEPall. pada saat ikan terlihat mewbu-

ru uwppan hidup yang dibuang segera tutup selang semprotan
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air dibuka’ sehingga terjadi pancaran menyerupazi air hujan,
kecepatan kabal perlahan~lahan dikurangil sampal berheuntl
dan selanjutnya dilakukan pewmancingan,

Fosilsi pemancing datur sedemikian rupa, pemancing
yang berpengalaman (pewmancing kelas satu) berada pada paruh
(haluan) dan berturut-turut pemancing kelas dua berada pada
samnping kapal terutama di sebelah kiri serta pemancing
kelas tiga berada di buritan. Berikut ini dapat dilihat

skema operasi penangkapan pole and line (gambar 6).
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cambar 6., Skema Operasi Penangkapan Dengan Pole And Line.

I = posisi kapal sedang menuju ke gerombolan
ikan.

= poeisi kapal sgdang welakukan gerak
t melingkar sambil membuang umpan.hidup.

posisi kapal saat pemancingan berlangsung.

Keterangan :

=i
L

II
£f% = perombolan ikan

—--7= prah kapal

Ay
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Penanganan Hasil Tangkapan

Pada saat proses pemancingan selesai dilckulkan, maka
ikan hasil tangkapan segera dibersihkan dengan air laut
kemadian dimasukkan ke dalam palkah ikan dan terlebih
dahulu es8 balok yang ada di palikah dihancurkan, kewudian
ikan disusun secara teratur, berlapis dengan es dan pada
bagian permukaan ditaburi lagi dengan es. Kegiatan lain
yang dilakukan setelah selesai pemancingan yaitu, member-
sihkan kapal dari sisa-sisa darah ikan.

Ikan hasil tangkapan setelah sampal di dermaga
(£ishing base) diberi perlakuan berupa penyortiran dan
pencucian ulang, selanjutnya dipindahkan ke ruang pendi-

ngin (cold room).

gistim Bagi Hasil

gaaha panangkapan dengan pole and line di Eecamatan
rendarl menggunakan sistim bagi hasil ysitu, hasil

penjualan ikan (pendapatan total) terlebih dahulu dikura-

ngi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, kemudian dari

pendapatan tersebut dilkeluarkan 50 % untuk pemilik usaha

dan 50 % untuk nelayan penggarap (tenaga kerja). Darl

50 % bagzian antuk nelayan Penggarap, dibagi lagi yaitu

12 % untuk Nahkoda, 11 % untuk Boy-boy, 10 % untul KEM

dan 17 % dibagl berapa banyakaya AEX di atas kapal dengan
bagian yang Bamnas-
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gumbar pendapatan lain yang diperoleh oleh nelayan
penggarap salain bagian dl atas yaitu berupa bonus darl
banyaknya hasil tangkapan yaug diperoleh per tripe.
Dimana bonus tersebut diberikan setiap kelipatan hasil
tangkapan yaitu, untuk perwira (§ankoda, Boy-boy dan KEM )
memperoleh masing-masing 1 ekor ikan setiap kelipatan
200 ekor hasil tangkapan, untuk pemancing kelas I wempero=
1eh masiug-masing 1 ekor ikan setiap kelipatan hasil
tangkapan 300 ekor, untuk pemancing kelas II dan Koki
memperoleh 1 ekor ikan dari setiap kelipatan 400 elkor
hasil tangkapan dan untuk pemancing kelas IIT dan pemindah
umpan memperoleh bagian 1 ekor jkan setiap kelipatan 500
elcor hasil tangkapaml. Jadii perbadazn pendapatan yang
diperoleb oleh ABE hanya pada bonus dari hasil yang di-
peroleh per trip-

giatim bagi hasil yang diterapkan pada usaha perika-—
pan pole and line di Kecamatan fendari sudah sesual
dengan pndang-Undang gagl Hasil Perikanan nOmOE 16 tahun
1964 Bab II pasal 3 ayat 1, bahwa usaha perikanan laut
garakan atas dasar perjanjian bagi hasil, dengan

diseleng

mempergunakan kapal motor, maka dari hasil ussha tersebut

kepada pihak pelayan penggarap gedikitnya wenerima bagian

pinimum 40 % dari hasil bersih (Yansen, 1994).

wenzeral pesar kecilnya pendapatan yang diperoleh

pelayan PET_],EEE_EE.P dipenga:mhi olah : banyaknya hasil
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tangkapan, harga ikan per satuan, banyakuya ten.ga ker ja,
besarnya biaya yang dikelurkan dan keblasaan sistim bagl
hasil. Berilut ini dapat dilihat sistim bagl hasil yang
berlaku pada usaha perikanan pole and line di Kecauwatan
Eendari.

Tabel 1. Sistim Bagi Hasil Yang Berlelku Untuk Tenaga
Kerja Pada Perikanan Fole and Line Di Eecamatan

Kendari
HO. Jabatan (tugas) Jumlah Bagian (%)
1. pemilik Usaha (juragan) 50

2, HNelayan Penggarap (tenaga

kerjal) =
- Wahkoda 12
- Boy=-boy "
— kKM (BAAS) 10
- ABK 17

. Hasil penelitian (wawancara) Dengan Nelayan
e pole snd Line d4 Yecamatan Kendari, 1994
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Froduksl dan Pemasaran

Produksei rata-rata hasil tangkapan pole and line
sampel selama satu tahun dapat dilihat pada tabel 2,
Tabel 2. Piroduksi Rata-rata Per Tahun Unit Pole And Line

Sampel Untuk Kapal Dengan Daya Mesin 60 = 75 HP
dan 110 = 150 HP.

Homor Produksi rata-rata (Eg)
Sampel 60 = T5 HP 110 = 150 HP
1. 125.539 173.043
2. 126.411 166. 774
Je 134.782 208,060
ks 139,166 193.593
Se 141.799 189.057
6. 147.380 194,645
T 130.337 211,204
8. 143.4087 19E6.899
e 133.077 206,917
10. 157.750 214.59a7
Rata~rata 137.4970 156.216
pedasarkan data pada tabel 2 di atas, terlihat bahwa

untk kapal sampel daya mesin 60 - 75 HP produksi rata-

ratiaya 137.970 K5 P8
saBin 140 =~ 150 EP produksi rata-ratanya 196.216 Eg per

¢ tahun, sedangkan untuk kapal daya

tahun. 35
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Hasil tangkapan pole and line sampel dipasarkan ke
PT, PERKEN sebagal pengumpul dan sekaligus membina nelayan
pole and line. Kemudian PT. PERKEN memasarkan ikan
tersebut dengan tujuan eksport ke Hongkong, Singapura,

Jepang dan Thailand,

Analieis Jsaha

Efisiensl Teknis

Analisis mengenal efisiensi teknis didasarkan pada
produksi per unit alat, produksi per hari operasi, produke
ai per tenaga kerja, produksi per hari kerja orang, dan
nilai efisieasi fishing boat.

Berdasarkan analisis efisiensi teknis untuk produksi
fisik menunjukkan bahwa unit pole and line sampel untuk
kapal dengan daya mesin 60 — 75 HP diketahui : besarnya
produksi per unit alat berkisar antara 120.337 - 157.750
kg dengan nilai rata-rata sebesar 134.370 kg, produksi
per hari operasi berkisar antara 475,5256 = 597,5379 kg
dengan nilai rata-rata 511,2530 kg, kisaran produksi per
tenaga kerja yaitu 10.028,08 - 13.145,83 kg dengan nilai
rata-rata 11.702,42 kg dan nilai proauksi per hari kerja
orang berkisar antara 44,93 - 55,85 kg dengan nilai rata-
rata yaitu 4,20 kg (lampiran 21).

produksi risik untuk kapal pole and
daya mesin 110 - 150 HP diketahui

hessrnya nilail

line sampel dengan

bahwa = besarnya produksi per unit alat berkisar antara
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166.774 - 214.967 kg dengan nilai rata-rata 196.216 kg,
produksi per hari operasi berkisar antara 617,56815 -
796,1741 kg dengan rata-rata 729,9443 kg, produksi per
tenaga kerja berkisar antara 11.816,06 = 13.870,67 kg
dengan rata--rata 12.738,73 kg dan nilai produksi per hari
kerja orang berkisar antara 44,12 = 51,37 kg dengan nilai
rata-rata 47,18 kg (lampiran 22).

Melalui hasil analisis teknis diketahuil bahwa unit
pole ana line sampel untuk kapal dengan daya mesin 110 =
150 HP ternyata memperoleh produksi fisik yang tertinggi
dibandingkan dengan unit pole and line sampel daya mesin
60 = 75 HP. Hal ini diduga disebabkan karena daya jelajah
kapal tidak sama, frekuensi operasi penangkapan yang ber-
beda, ukuran dan kapasitas kapal yang tidak sama.

Pada analisis efisiensi fishing beat, besar kecilnya
nilai yang diperoleh dipengaruhi oleh beberapa variabel
antara lain : banyaknya jumlah hasil tangkapan per hari
(1), jumlah hari operasi per tahun (H), kapasitas muatan
kapal (£), jumlah hari per trip (L), biaya eksploitasi
ar tahun (B), biaya pembuatan kapal (C), biaya

rata=raia pe

perawatan (D), harga penjualan per satuan hasil tangkapau

(\), besarnya taksiran nilai sisa (nilai jual) kapal

setelah masa pakal (P), berapa lama kapal dapat digunakan

(E) dan besarnya keuntungan rata-rata (G).
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Besarnya produksi yang dapat dihasilkan suatu alat
tangkap (4), turut menentukan nilai efisiensi fishing
boat. Dimana pada penelitian ini diketahui bahwa untuk
unit pole and line sampel daya mesin &0 - 75 HP, kisaran
nilai 4 adalah Rp 94.210.938 - Rp 122.137.70b, dan rata=
rata Rp 104.653.960, didapatkan kisaran efisiensi fisuing
beat () yaitu 1,8030 - 2,1325 dengan rata-rata 1,%228
(lampiran 23). Sedangkan kapal daya mesin 110 - 150 HP,
kisaran nilai 4 adalah Rp 130.075.384 - Rp 167.804.024
dan rata=-rata Rp 152.339.224, didapatkan kisaran efisiensi
fishing boat yaitu 1,9864 - 2,5346 dengan rata=-rata 2,3290
(lampiran 24). Hal ini berarti bahwa nilail efisiensi
fishing boat, baik kapal daya mesin 60 - 75 HPF maupun daya
meain 110 = 150 HP sama-sama memberikan keuntungan dan
layak untuk dikembangkan.

perdasarkan uji statistik parametrik (uji t Student)
diketahui bahwa kedua alat tersebut menunjuikan adanya
perbedaan sangat nyata (lampiran 32). Menurut Mallawa
(1978), nilai aefisiensi suatu alat dipengaruni oleh d=zya
tahan alat, hasil tangkapan, harga penjualan ikan, jumlah

trip dan haril penangkapan di laut.
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Efiaiensi Flkonomis

Beberapa pendekatan ¥ang sering digunzlcan dalam
analisis efisiensi ekonomis diantaranya yaitu, membanding-
kan antara penerimaan total dengan biaya total dalam
kurun walktu tertentu Yang lebih dikenal dengan rumus
Benefit Cost patio (E-C Ratio), adapun penerimaan total
yang dimaksudkan adalah keseluruhan nilai penjualan Lesil
tangkapan sebelum dikuraugi dengan biaya eksploitasi.
Sedangkan biaya total adalah jumlah biaya tetap yang
meliputi biaya penyusutan, periszinan dan bunga modal,
ditambah biaya tidak tetep (variabel) yang meliputi biaya
operasi, biaya perawatan dan upah nelayan (lampiran 17,
18, 19 dan 20).

Nilai B~-C Ratio untuk kapal pole and line sampel
dengan daya mesin 60 - 75 HP adalan berkisar antara
1,4746 - 1,5165 dengan rata-rata 1,4883, sementaras untulk
kapal daya mesin 110 = 150 HF berkisar antara 1,4988 -
1,5593 dan rata-rata 1,5376 (lampiran 25 dan 26).
Kenyataan ini menunjukkan bahwa kedua unit pole and line
tersebiut secara ekonomis menguntunglan dan layak untuk
dikembangkan. Hal ini sesual dengan pendapat gittinger
(1972}, bahwa pelaksansan suatu proyek akan memberikan
keuntungan ekonomis jika nilal E-C Ratio yang diperoleh

lebih besar dari 1.
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Melalui uji ¢ student diketahui bahwa nilai B-C
Ratio kedua alat tersebut berbeda sangat nyata, yang mana
nilal tertinggi dipercleh pada kapal pole and line daya
mesin 110 = 150 Hp.

Pendekatan lain yang juga sering digunakan dalam
evaluasi kelayakan usaha dari segl ekonomis adalah Break
Even Point (BEP). Nilai BFP ini dipengaruhi adanya peru-
bahan dari besarnya harga penjualan (pendapatan total),
biaya tetap dan blaya wvariabel.

Berdasarkan hasil analisis break even point diketahui
bahwa unit pole and line sampel untuk kapal daya mesin
60 = 75 HPF memiliki nilai BREP berkisar antara
Rp 12.585.935 - Rp 17.429.483 dengan rata-rata
Rp 15.256.504, sementara kapal dengan daya mesin 110 = 150
HP berkisar antara Rp 13.897.031 - Rp 18.561.091 dan rata-
rata Rp 16.3%59.712 (lampiran 27 dan 28) .

Jika diperhatikan data terasebut di atas, maka terli-
hat bahwa keuntungan mulal diperoleh oleh unit pole and
line sampel dengan daya mesin 60 - 75 HP pada saat nilai
rata-rata produksi (penjualan) bertambah dari
Rp 15.256.604 atau pada saat hasil tangkapan meningkat
gadangkan untuk kapal pole and line

dari 19.070,75 Kg-

daya mesin 110 = 150 HP akan mendapatkan keuntungan saat

nilal rata-rata produksi bertambah dari Rp 16.359.712

atan pada saat hasil tangkapan meningkat dari 20.449,63

kg. 40




Suatu usaha pada gaat kondisi break even nusih
memperoleh nilal sisa uang (jumlah penerimaan uang masih
lebih besar daripada pengeluarannya), Hal ini bisa
terjadi karena biaya yang terjadi dalam suatu periocde,
pada dasarnya terdiri dari biaya tuonai yaitu, blaya yauog

memerlukan pengeluaran wang, misalnya biaya penyusutan dan

pengeluaran-pengeluaran lain yang dilakukan masa yang lalu

yang manfaatnya magih dapat dinikmati sampal sekarang
(munawir, 1983).

Fada keadaan penjualan hanya cukup menutupi blaya
variabel dan sebagian biaya tetap, maka perusahaan akan
mengalami kerugian. Dengan kata lain, jika penghasilan
yang diperoleh tidak dapat menutupi blaya tunai yang
dikeluarkan maka sebaiknya usaha tersebut dihentiﬁan
(Alwi, 1986). Berdasarkan pendapat tersebut, maka unit
pole and line sampel dengan daya mesin 60 = 75 HP dan
110 = 150 HP masih layak dilanjutkan karena keduanya
masih daﬁat menutupi biaya tunai yang dikeluarkan,

Pendapatan bersih diperoleh dari selisih antara
pendapatan total dengan biaya total, sedangkan pendapatan
rata-rata per orang diperoleh berdasarkan prosentise
gigtim bagi hasil Yyang diterapkan.

Besarnys pendapatan bersih per unit yang diperoleh

pemilik usaba pole and line sampel daya mesin kapal 60 -
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75 HP berkisge antara Rp 30.468,433 - Rp 41.601.045
dengan rata-rata yaity Rp 34.415.042, sedangkan perdapstan
Per orang untuk ABE berkisar antara Rp 1.151.092 -

Rp 1.571.595 dengan rata-rata Rp 1.369.098 dan untuk
Nahkoda rata-rata mp 8.195.728, untuk Boy-boy rata-rata
Bp 7.371.579 dan EEM rata-rata Rp 6.883.072. sedangkan
untuk pole and line sampel daya mesin 110 - 150 gp,
pemilik usaha memperocleh pendapatan bersih per unit
berkisar antara Rp 43.286.504 - Rp £0.168.034 dengan
rata-rata Rp 53.324.958 dan rendapatan ABK per orang
berkisar antara Rp 1.298.434 = Rp 1.634.301 dengan rata-
rata Rp 1.462.484, untuk ¥ahkoda rata-rata Bp 12.797.989,
Boy=-boy rata-rata Rp 11.731.490 dan EK¥M rata-rata

Bp 10.664.991 (lampiran 25 dan 26).
Berdasarkan data tersebut, ternyata bahwa nilai

pendapatan bersih tertinggi yang dipercleh pemilik usaha
dan nelayan penggarap (perwira dan ABX) yaitu pada pole

and line sampel daya mesin 110 - 150 HP.




EESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpulan

Duri hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpul-
kan beberapa hal sebagai berikut :

Hagil analisis efisiensi teknis yang didasarken pade
produkei fisik menunjukkan bahwa kapl pele and line
berdaya mesin 110 - 150 EP, memiliki produktifitas lebih
tinggi dibandingkan kapal berdaya mesin 60 - 75 HP.

Wilai efisiensi fisghing boat kapal pole and line
berdaya mesin 110 - 150 HP lebih tingzi dan lebih mengun-
tungkan yaitu rata-rata 2,3290 dibandingkan kapal berdaya
mesin 60 = 75 HP yaitan rata-rata 1,5228.

Berdasarkan analisis ekonomis melalui pendekatan
rumis B-C Ratio menunjukkan bahwa kapal pole and line
berdaya mesin 110 = 150 HF lebih menguntungkan dan layak
untuk dikembangkan, karena pilainya lebib tinggl yaltu
rata-rata 1,5376 dibandingkan kapal berdaya mesin 60 = 75
HP yaitu rata-rata 1,4885.

rpnalisis break evenl point memperlibatkan bahwa kapal
pole and line berdaya wepin 60 = 75 HP berada pada nilai
lebih rendah yaltu rata-rata Rp 15.256.604 dibaadingkan
kapal berdaya mesin 110 = 150 HP yaitu rata-rata

Ap 16.%359.T12-




Eiatim_hagi hasil yang diterapkan pada usaha pole and
line di Xecamatan Eendari sudah memenuhi ketentuan Undang-
Undang bagi hasil perikanan No. 16 Tahun 1964 dan menjauin
kedua belah pihak yaitu, pihak nelayan pemilik dan nelayan
penggarap.

Saran-=-5Saran

Berdasarkan hasil analisis teknis dan ekoncmis dalam
hubungannya dengan prospek pengembangan usaha, maka
disarankan menggunakan kapal pole aund line berdaya wesin
110 - 150 HP.

Perlu kiranya dilakukan penslitian lanjutan untuk
mengetahui pada daya mesin (HF) berapa akan diperoleh
tingkat efislensi telinis dan ekonomis yang optimal diantara
kapal berdays mesin 110 - 150 HF.

Agar frekuensi operasl penangkapan tetap berjalan
lancar, maka salah gatu hal yang perlu diperhatikan adalah

ketersedizan umpan hidup, untuk itu perlu penelitian dari

gspek budidaya umpan hidup.
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Lempiran 15,.

Kalkulasi Besarnya Nilai Bunga Modal Yang
Sampel Dengan Doya Mesin Kapal 60 = 75 HP

Homor
Eaugggiﬂﬂiﬁzjﬂmﬂ“ Nilai Bunge Modaol

Sampel

1. 15,000,000 2,250,000

2 20.000.000 3.000,000

. 15,000,000 E.EED.DDG_

4. 20.000.000 3.000.000

B 15,.000.000 2,250,000

G 15,000,000 2,.250.000

ra 15.000,000 2.250,000

E* lElﬂﬂDiDﬂﬂ EiEEﬂIDDﬂ

g. 20,000,000 3.000.000

10 20,000,000 3.000,.000
Rata-rata 17.000.000 2.550.000

18,000,000 3. 850.000

EEuRan 20,000,000 3.000.000
keterangan i — Tingkat uku Bunga = 15 %

- Umumnya

pinjaman diperuntukkan untuk
memball mesin kapal.

.

Go




Lempiran 16. Kalkulasi Besarnya Nilal Bunga Modal Yang
Harue Ditanggung Pemililk Unit Pole And Line
Sempel Dengan Days Mesin Kaepal 110 - 150 liP

Komor
Besarnya Pinjaman Nilail Bunga Modal
Sampeal Dari Bank
1 15.000.000 2,250,000
2 15,000,000 2.250.000
. 20,000,000 3,000.000
4. 15.000.000 2.250,000
S 20,000,000 3.000,000
b. 15,000,000 2.250,000
7 20,000,000 3.000,.000
8. 20,000,000 %.000,000
a, 20,000,000 3.000.000
10. 20,000,000 3.000.000
Rata-rata 18,000,000 2.700.000
15,000,000 2.250.000
Kisaran
20,000,000 2,000,000
Ketsrangan Tingkat Suku Bunga = 15 %

Umumnya pinjaman
megmbeli mesin

diperuntukkan untuk

€3
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Lampiran 31.

Analisis §

tatistik

Untuk Man Parametrik

(6-C Ratig';]t“?lﬂda Milai Efluill:agijli ;k:;uﬂint}

Mesin 110 - t Pole And Line Sampel Elﬂl ;
150 HP Dengan &0 - 75 EF e

NoROT Nilai B-C Ratio
Sampal 110-150 HP (X1} = Homor
(n1) Sempel G0-75 HP (42)
(nz)
1. 1,5306
1. 1,4894
2. 1,4
Ja2 2. 1,4777
-+
S 1,5593 3. 1,4855
41- 1_' 54?& d. 1‘4_?45
S, 1,.5147 S 1,4825
6. 1,5386 6. 1,4754
?l 11544D ?r 1,4??9 &
rI-l
B. i,5481 B. 1,4993
g- 1,5352 g-' 1,53“1
10. 1,5590 10. 1,5165
w = 14.5529
!I:L 15,3701 Z 2
2 vx2 » 22,1518
x5 23,6456 1
%X = 1,4B83
i3 1,5376
5¢ = 0,0004 o ;
2 2 1)85 ' ol -
{ni-:,:lsi + [I"IE 2 hit.=—" ua
52 A+ 0y~ * I T |
1 2 S |'|1 l'l2
5?— ﬂ_ﬂgﬂl - 6,40205 (burboda
73 gangot nyata)
S 0.01 tsgabel (0,05:18) = 1,73 i

(0,01;18) = 2,53
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ANGlioiu Srtavisrik
Untuk renguii Bode
(Efisiensi fiching
Sampel Lays Meuin 1

L

Parametrik (Uji t stucent)
Milal Efisiensl Teknia
boat) Unlt Pola And Lins
10 - 150 HP Dengan &0 = 75

Hilol Efisiensil Flshing Doat

Howor _ Nowor
saeppl (Pg) 120 — 350 HP (X,) g 0 (Ny) 60 = 73 WP (&)
1. 2,2669 1. 1,591459
2 1.9869 S 1,9701
3 2,5346 3 1,8834
.-:. E. .-'11:.']2 4! 1 li:-"":]'s‘u
Se 2,1163 54 1,8616
G. 1,B102
E| - 2 FEEIE o
v EJEBIEI T 1*3300 k
gl 3,2971 Y. 2,0301
2,531/ 10 2,1323
32 e 19 .EEF'J-
L i 23 EDD'D LHE 2
___._i"ln._l L] 2
._.‘r-'.E' w 54 rﬁizd - -
2 ¥ _oom 28
oy, 2,290 +
- 53 w 00,0115
‘PE = 'D .LJ"-"LJ'.} — -
L : go=- Ry
~ (r -1)51 ¥ { B nit.= : m—
= i T e L‘I - o] r'"—"_r
.1.]. ' e i 5\/1: ﬂ"z

= 56,3075 (berbeda sangat

nyata)

Cepabel (0,05;18) = 1,73

(0,01;18) = 253

e ———————
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